
 

 

ABSTRAK 
 

Ahmad muhammad Rojab, Pemikiran Quraish Sihab dan Wahbah Zuhaili Tentang Batasan ‘Aurat 

Perempuan 

Bangsa indonesia yang mayoritas menganut Agama islam. Masih berbeda pendapat 

tentang pelaksaanaan meutup ‘aurat perempuan. Tentang batasan aurat perempuan ulama berbeda 

pendapat salah satunya Quraish Sihab dan Wahbah Zuhaili. Quraish Sihab berpendapat wajib 

menutupi aurat kecuali wajah dan tangan. Sedangkan Wahba Zuhaili berpendapat Seluruh tubuh 

perempuan adalah aurat. 

Rumusan Masalah dan Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; 1) Pandangan  

Quraish Sihab dan Wahbah Zuhaili tentang Batasan ‘Aurat Perempuan 2) Metode istimbath hukum 

yang digunakan oleh Quraish Sihab dan Wahbah Zuhaili 3) Mengetaui perbedaan dan persamaan 

pemikiran Quraish Sihab dan Wahba Zuhaili tentang batasan ‘aurat perempuan. 

Kerangka berfikir yang digunakan adalah pendapat ulama tentang serta pandangan 

pemikiran Quraish Sihab yakni Al-Adaby Al-Ijtimai’ (kemasyarakatan) dan pemikiran Wahbah 

Zuhaili yakni Saddu dari’ah (menutup hal-hal keburukan) menjadi pemecahan masalah tentang 

batasan ‘aurat perempuan. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Analiktik. Jenis Penelitian ini adalah 

Penelitian Kualitatif. Pendekatan penelitian ini menggunakan Pendekatan Komperatif dan Tehnik 

Pengumpulan Data penelitian menggunakan Studi Pustaka (Library Search). 

Hasil penelitian dari skripsi ini adalah (1) Pandangan Quraish Sihab tentang batasan Aurat 

perempuan adalah menurut Quraish Sihab adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. 

Pandangan Wahba Zuhaili tentang batasan aurat perempuan adalah Seluruh tubuh perempuan itu 

Aurat dan hukumnya wajib ditutupi. (2) metode yang digunakan Quraish Sihab adalah corak Tafsir 

Fiqh dan Al-adaby al-Ijtima’i (kemasyarakatan). Sedangkan, metode yang digunakan Wahba 

Zuhaili adalah Tafsir fiqh bil Lughoh dan Bil bayan. (3) persamaan dan perbedaan pendapat 

Quraish Sihab dan Wahba Zuhaili adalah: Persamaan hukum, keduanya berpendapat bahwa 

diwajibkan nya menutup aurat bagi perempuan. dan Perbedaan hukum, Quraish Sihab berpendapat 

aurat perempuan itu seluruh tubuh kecuali wajah dan tangan, dan memakai Khimar(kerudung) itu 

diperbolehkan asal menutupi bagian dadanya. Quraish Sihab menambahkan illat hukumnya adalah 

kesopanan dan kehormaytan. Sedangkan, menurut Wahbah Zuhaili seluruh tubuh perempuan 

adalah aurat. Menurut Wahba menutup aurat adalah suatu perintah dan kewajiban setiap 

perempuan, agar senantiasa menjaga kehormatan seorang perempuan muslimah. Dan bagi wahba 

boleh memperlihatkan wajah, bagian tangan dan bagian kaki namun hanya dalam keadaan tertentu 

(hajat), seperti pekerjaan rumah tangga dan kebutuhan darurat. 

 


